sebaEal tolak ukur kemajuan bangsa ini, khmnya '

3. Sekolah merjarkmwbaga pendidi

eg'Uﬁﬂ'f\."EgES“lT‘f

perubahan tingkah laku yang diinginkan.
Dalam proses pembelajaran disekolah terdapat banyak unsur yang saling

berkaitan dan menentukan dalam proses belajar mengajar. Unsur-unsur tersebut



adalah pendidik (guru,) peserta didildh(siswa), kurikulum pengajaran, tes dan

lingkungan. Siswa sgg@®a1 subjek dalam proses pembe¥8§ggan tersebut juga sangat

B MNE @ g M
takan suasana proses pembelajaré

pendidik atau

didikan j& Q(jh das Benting dan
paya. pendidikan™ya Iaﬂg gmgan pertumbuhan

okta _ditlik B @ demikian itu,upaya-upaya
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positif terhadap kekuatan, kelentukan, bahkan daya tahannya. Kemampuan gerak

peserta didik dalam berolahraga juga akan memberi perubahan kepada sikap gerak

sehari-hari. Dasar gerak yang baik akan meningkatkan fungsi organ tubuh menjadi



kuat, berarti peserta didik mengala i perkembangan dalam melakukan tugas-

A0S organ tubuh menjadi berarti peserta didik

55 NEex

ehat, berarti peserta didik, b

tugas gerak. Kala

Kalau fungsi

ik peserta didik. & f

*idikan
perlbbl

memiliki  peran

ecerdasan pertumbuhan anak. Hal ini
. Hﬂni m Eb uti ole

ayad, menitik beratkan pada penguasaan teknik dasar kecabangan dan

i }-a[h_.l' Eemam '
IaMMinwE ﬂ)ﬁ'llﬁlam suatu cabang olahraga, dampakia¥fa

siswa tidak tertarik pada proses pembelajaran. Suasana yang Kkurang

menyenangkan dan mengembirakan tersebut akan membuat siswa kurang



termotivasi dalam mengikuti pelajara doendidikan jasmani disekolah atau diluar

sekolah.

epada sis H %
pa dribbli J Muk al yang ah. Bagi siswa

pemula sering kali dalaf

G”T.fﬁl“\fﬁ'

baik.” Dalam pelaksanaan pembelajaran dribbling dalam permainan sepakbola
perlu diterapkan cara mengajar yang tepat agar diperoleh kemampuan dribbling

dengan baik.



Pelaksanaan pembelajaran deglgan menggunakan model pembelajaran

ed lndIV|duaI|zat|on (T.AT"agtuk memperbaiki dalam

kooperatif tipe team.@ss

memecahkag rmas(ﬁﬁ E & n sepakg.bola terutama

mbela& bbling. Melalui model pembe Ipe team
giSted alhallzatlon (T.A.L) Wa pembelajaran

mampu memecahkan permasalahan yang sela

an pendid#ika

ara peg

NV Eﬁﬂ’l“i"i‘*

menjadikan permaian sepak bola sekedar pelepas kebosanan dalam belajar
sehingga penguasaan teknik dribbling dalam permainan sepak bola tidak

memperbaiki. Permasalahan yang juga ditemukan adalah mengenai cara mengajar



guru disekolah belum optimal, hal ini gllkarenakan kurangnya model pembelajaran

yang diberikan olelg@®*U pendidikan jasmani dala gngajar. Dan kurangnya

sarana di sel@le tersﬁﬁ H EG
erdasa& il wawancara peneliti dengaﬁ

XI A Negeri 4 Binjali 'li 2016/2017 pada ha

terlalu

kﬁﬂan koordig@8i mata dan
siswa

: F atingkﬁdﬁirendaﬂ
kaki sangat gog dilihat dari Y

amdly

pada permainan sepak bola ada 6 siswa (17,14%), dan yang belum mencapai

ketuntasan ada 29 siswa (82,96%), besar rata-rata nilai siswa yang di bawah 75



menjadi bukti kongkrit bahwa hasil g llajar siswa-siswi di kelas XI IPS-1 SMA

Negeri 4 Binjai belug

ahwsatu altﬁtlﬁng ﬂ sil bolaia
mo%f elajaran kooperatif. Pembelaj

ran secara berkelciook yang variatif.

encapai Krlterla Ketuntasan Vimignal (KKM) yaitu 75.

siswa adalah

& Eﬁf W’Eﬁﬂ"[“i‘"i""

assisted individualization (T.A.l.) dapat memperbaiki hasil belajar siswa,

membangkitkan semangat belajar siswa, dan diharapkan dapat memotivasi siswa



untuk lebih semangat dalam belajar.gBan kepada guru untuk lebih mengontrol

pelajar mengajaf

siswa dalam melak

aSa ;ﬁpﬁteo e jadi deapgangan. Penulis
ntuk iti®dan untuk memperbaiki hasil b'é h yarg menarik
@mh jauh. Maka dwan demikian penu erasa

& penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan

URIPVERSITY

4. Sarana dan prasarana pembelajaran disekolah kurang memadai sehingga

siswa tidak dapat berperan aktif dalam pembelajaran materi dribbling

sepak bola




C. Pembatasan Masalah

@l 1dentifikasi mNE ditemuka™sgi atas, maka yang
menjadi Qgta enelitian in belajaap Kooperatif

¢en .

Sepak Bola Di Ilngkurl*u Kelas X1 SMA Nege |n!a|

™

n
eam A$Indmduahzaﬂon (T.A.l.) dalam meni

pembelajaran kooperatif tipe team assisted lindividualization

sxm&gw __
UNIVERSITY




10

F. Manfaat Penelitian

Hasil pegglitian ini dlharapkHEEkan manfadtggada pengembangan
h c@ olahraga enelitian ini

i . uat
diha@bkan bﬂ t sebagai berikut :
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